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GUBERNTIR HUSA TENGGARA TIMUR

PERATURAI{ GUBERITTIR }IUSA TENGGARA TIMUR
NOMOR I29 TAHUN 2OI3

TENTANG

TARIF ANGKUTAN PEI\'YEBERANGAN
LINTASAN ANTAR KOTA / KABUPATEN DALAM PROVINSI

NUSA TENGGARA TIMUR

DENGAN RATIMAT TUHAN YAI{G MATIA ESA

GUBERNUR NUSA TENGGARA TIMUR'

Menimbang : a. bahwa sehubungan dengan adanya kebijakan
Pemerintah tentang kenaikan harga bahan bakar
minyak, telah memberikan dampak terhadap

komponen biaya operasi Kapal Motor Penyeberangan

dan tingginya harga suku cadang/spare part serta

komponen lainnya yang saling mendukung;

bahwa untuk menanggulangr beban biaya

pengoperasian kapal dan demi terciptanya pelayanan

kepada masyarakat rre,r.ggiuna jasa angkutan
penyeberangan lintasan antar KotalKabupaten
dalam Provinsi secara berkesinambungan, perlu

mengadakan penyesuaian tarif angkutan
penyeberangan lintasan antar Kota/Kabupaten
dalam Provinsi Nusa Tenggata Timur;

bahwa guna menjamin kesinambungan usaha

angkutan penyeberangan dan peningkatan
pelayanan pada masyarakat pemakai jasa angkutan
penyeberangan, maka Peraturan Gubernur Nusa

Tenggara Timur Nomor 02 Tahun 2OO9 tentang

Penetapan Tarif Angkutan Penyeberangan Lintasan

Antar Kota/Kabupaten dalam Provinsi Nusa

Tenggara Timur perlu ditinjau kembali; /'0

b.

C.

a



Mengiagat

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, huruf b dan huruf c, perlu
menetapkan Peraturan Gubernur tentang Tarif
Angkutan Penyeberangan Lintasan Antar
Kota/ Kabupaten dalam Provinsi Nusa Tenggara
Timur;

: 1. Undang-Undalg Nomor 64 Tahun 1958 tentang
Pembentukan Daerah-daerah Tingkat I Ba1i, Nusa
Tenggara Barat dan Nusa Tenggara Timur {Lembaran
Negara Republik indonesia Tahun 1958 Nomor 115,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 1649);

2. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 1964 tentang
Dana Pertanggungan Wajib Kecelakaan Penumpang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1964
Nomor 137, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 2720);

3. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2O04 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2OO4 Nomor 125, Tambahan
Lernbaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437)
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 12 Tahun 20O8 tentang Perubahan Kedua
Atas Undang-Undang Nomoi'32 Tahun 2004 teniarig
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2OOB Nomor 59, Tannbaban
kmbaran Negara Republik Indonesia Nomor 4844);

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 1965
tentang Ketentuan Pelaksanaan Dana
Pertanggungan Wajib Kecelakaan Penumpang
(Lembaral Negara Republik Indonesia Tahun 1965
Nomor 28, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 27 44);

Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 1988 tentang
Koordinasi Kegiatan Instansi Vertikal di Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1988
Nomor 1O, Tamtrahan l4mbaran Negara Republik
lndonesia Nomor 337 3): Iu

4.

.r.

I



6. Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005
tentang Pedoman Pembinaan dal Pengawasan
Penyelenggataan Pernerintahan Daerah (I*mbaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2OO5 Nomor 164,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4592);

7. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2OO7

tentang Pembagial Urusar Pemerintahan Antara
Pemerintah, Pemerintahal Daerah Provinsi dan
Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 82,
Tambahan kmbaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4737);

Keputusan Menteri Perhubungan Nomor 32 Tahun
2OOl tentang Penyelenggaraan Angkutan
Penyeberangan;

Keputusan Menteri Perhubungan Nomor 60 Tahun
2005 tentang Tarif Angkutan Penyeberangan
Lintasan Antar Provinsi Untuk Penurripang Kelas
Ekonomi, Kendaraan dan Alat-alat Berat / Besar;

10. Xeputusan Menteri Perhubungan Nomor KM 62
Tahun 2OO7 tentang Mekanisme Penetapan dan

8.

9.

Pormulasi Perhitungan
Da*-,al-raranaon'

1 1. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM. 18

Tahun 2013 tentang Perubahan Atas Keputusan
Menteri Perhubungan Nomor KM. 58 Tahun 2003
tentang Mekanisme Penetapan dan Formulasi
Perhitungal Tarif Angkutan Penyeberangan;

12. Peraturan Menteri ESDM No. 07.PM/12 /MPM/2013
tanggal 21 Juni 2013 tentang Kenaikan Harga
Bahan Bakar Minyak;

13. Peraturan Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur
Nomor 10 Tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Dinas Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur
(kmbaral Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur
Tahun 2OO8 Nomor 010, Tambahan lrmbaran
Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur Nomor 0019
Seri D Nomor Of 0); /l/

Tarif Angkutan



MEMUTUSI(AN :

Prlenetapkan : PERATURAN GUBERNUR
PEI{YEBERANGAN
KABUPATEN DALAM

TENTANG
LINTASAN

TAzuF ANGKUTAN
ANTAR KOTA/

TENGGARA TIMUR.

Pasal 1

Dalam Peraturan ini yang dimaksud dengan :

1. Daerah adalah Provinsi Nusa Tenggara Timur.
2. Gubernur adalah Gubernur Nusa Tenggara Timur.
3. Dinas Perhubungan adalah Dinas Perhubungan Provinsi Nusa

Tenggara Timur.
4. Kepala Dinas adalah Kepala Dinas Perhubungan Provinsi Nusa

Tenggara Timur.
5. Lintasan Penyeberangan adalah Lintasan Penyeberangan Antar

Kota/Kabupaten dalam Provinsi dalam Wilayah Provinsi Nusa
Tenggara Timur.

Pasal 2

(1) Tarif angkutan penyeberangan dikenakan kepada penumpang kelas
ekonomi dewasa dan anak-anak, kendaraan , alat-alat beratlbesar
yang diangkut dengan mobil barang.

(2) Tarif angkutan penyeberangan untuk kendaraan dibedakan dalam 9
(sembilan) golongan yaitu :

a. Golongan

b. Golongan

c. Golongan III

d. Golongan IV

PROVINSI NUSA

Sepeda;

Sepeda motor dibawah 5O0 cc dan
gerobak dorong;

Sepeda motor Besar (> 5O0 cc) dan
kendaraan roda 3;

Kendaraan bermotor berupa mobil Jeep,
Sedan, Minicab, Minibus, Mikrolet, Pick
up, Station Wagon dengan ukuran
panjang sampai dengan 5 meter dan
sejenisnya ;

Kendaraan bermotor berupa mobil bus,
Mobil barang (truk)/tangki dengan
ukuran panjang sampai dengan 7 meter
dan sejenisnya ; /

L

I

II

e. Golongan V



Golongan VI Kendaraan bermotor berupa mobil bus,
Mobil barang berupa truk/tangki
d.engan ukuran parriarrg lebih dar- 7
meter sampai dengan 10 meter dan
sejenisnya dan kereta penarik tanpa
gandengan;

Kendaraan bermotor berupa mobil
barang truk tronton/tangki, kereta
penarik berikut gandengan serta
kendaraan alat berat dengan panjang
lebih dari 10 meter sampai dengan 12

meter dan sejenisnya;

Kendaraan bermotor berupa mobil
barang truk tronton/tangki, kendaraan
alat berat dan kereta penarik berikut
gandengan dengan ukuran panjang
lebih dari 12 meter sampai dengan 16

meter dan sejenisnya;

Kendaraan bermotor berupa mobil
barang truk tronton/tangki, kendaraan
alat berat dan kereta penarik berikut
gandengan dengan ukuran panjang
lebih dari 16 meter dan sejenisnya.

ob' Golongan VII

h. Goiongan VIII

; f}nlnnoan IX

(3) Tarif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) tercanti:m
dalam Lampiran dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
Peraturan Gubernur ini.

Pasal 3

Tarif pelayanan tambahan untuk penumpang non kelas ekonomi dan
barang yarlg tidak berada di atas kendaraan barang, ditentukan oleh

penyedia jasa angkutan penyeberangan dengan berpedoman pada

Keputusan Direksi PT. ASDP Indonesia Ferry (Persero).

f.

Pasal 4

Alat-alat berat/besar yang beratnya diatas
mendapat persetujuan dari Kepala Dinas. 1

l/

30 (tiga puluh) ton harus



Pasal 5

Bagi kendaraan yang membawa muatan melebihi standar umum

kendaraan tersebut sehingga mengakibatkan menambah luasnya

pemakaial ruangan kapal, maka tarifnya dinaikan menjadi 1 (satu)

golongan di atasnYa.

Pasal 6

(1) Tarif angkutan untuk kendaraan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 2 ayal (2) sudah termasuk muatan, penumparlg dan
pengemudi.

(2) Taif kendaraan golongan IV,V,VI, VII, VJII dan IX jenis mobil barang
sudah termasuk untuk 2 (dua) orang.

(3) Tarif kendaraan golongan IV jenis mobil penumpang sudah termasuk
untuk 4 (empat) orang.

(4) Tarif kendaraan golongan V jenis mobil penumpang sudah termasuk
untuk 16 (enam belas) orang.

(5) Tarif kendaraan golongan VI jenis mobil penumpang sudah termasuk
untuk 30 (tiga puluh) orang.

(6) Tarif kendaraan golongan IV jenis mobil barang sudah termasuk
untuk 1 (satu) orang dan 2 (dua) ton barang.

(71 Tarif kendaraan golongan V jenis mobil barang sudah termasuk
untuk 2 (dua) orang dan B (delapan) ton barang.

(8) Tarif kendaraan golongan VI jenis mobil barang sudah termasuk
untuk 2 (dua) orang dan 16 (enam belas) ton barang.

(9) Tarif kendaraan golongan VII jenis mobil barang sudah termasuk
untuk 2 (dua) orang dan 21 (dua puluh satu) ton barang.

(10) Tarif kendaraan golongan VIII jenis rnobil barang sudah termasuk
untuk 2 (dua) orang dan 30 (tiga puluh) ton barang.

(11) Tarif angkutan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (3) belum
termasuk Iural Wajib Dana Pertanggungan Wajib Kecelakaan
Penumpang berdasarkan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 1964
dan Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 1965 dan jenis asuransi
lainnya yang dilakukan secara sukarela.

(12) Pengemudi dan kondektur kendaraan golongan V,VI,VII,VIII dan IX
dikenakan Iuran Wajib Dana Pertanggungan Wajib Kecelakaan
Penumpang berdasarkan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 1964
dan Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 1965 dan jenis asuransi
lainnya yang dilakukarr secara sukarela.

Pasal 7

Setiap pungutan yang akan dikaitkan dengan tarif, angkutan
penyeberangan harus mendapat persetujuan dari Gubernur.f



Pasal 8

Kepala Dinas melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan Peraturan
Gubernur ini.

PaB.l 9

Bupati / Walikota se Provinsi Nusa Tenggara Timur dapat menetapkan
tarif Angkutan Penyeberangan lintasan dalam Kabupaten / Kota di
wilayahnya masing-masing dengan berpedoman pada Tarif Angkutan
Penyeberangan berdasarkan Peraturan Gubernur ini.

Pesal 10

Pada saat Peraturan Gubernur ini mulai berlaku, Peraturan Gubernur
Nusa Tenggara Timur Nomor 2 Tahun 2OO9 tentang Penetapan Tarif
Angkutan Penyeberangan Lintas Antar Kota/ Kabupa.ten dalam Provinsi
Nusa Tenggara Timur dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 11

Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal diundangfun.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Provinsi Nusa
Tenggara Timur.

Ditetapkan di Kupang
pada tanggal Olqi-tg*r< )-a te

,r*u;,1
TGUBERNUR 

NUSA TENGGARA T1

,@
frn.nrs Lr,Bur. )rA

TIMUR,

Diundangkan di Kupang
pada tanggal 6WT\E*

ARIS DAERAH

;To"^* 
TIMUR, 

T

L rnersunrssar,pu

BERITA DAERAH PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR TAHUN 2013
NOMOR



L/I.IIPIRA.IT : PERATT,RAN GUBERNUR NUSATENGGARA TIMTIR
I{oMoR | 2-? -}}t-d :ay,
TANG]GAL : O-l/-Tr*ez-- 4Y

TARIF ANGKUTAN PEIIYEBERANGAN LINTASAN ANTAR
KOTA/KABUPATEN DAI.A.M PROVINS] NUSA TENGGARA TIMUR

A. LIITTASAN: KUPAITG - ROTE (4O) IIILL

JENIS MUATAN

1

2

B.
1

2
3
4

PENUMPANG KELAS EKONOMI

KENDARAAN
Golongan I
Golongan II
Golongan III
Golongan IV
- Kendaraan Penumpang

Kendaraan Barang
Golongan V

Kendaraan Penumpang
- Kendaraan Barang
Golongan VI
- Kendaraal Penumpang
- Kendaraa-n Barang

Golongan VII

Golongan VIII

Golongan IX

Per Orang
Per Orang

Per Unit
Per Unit
Per Unit

Per Unit
Per Unit

Per Unit
Per Unit

Per Unit
Per Unit

Per Unit

Per Unit

Per Unit

2.128.985

BARANG
TON / M'

C.
Ton



B. LIHTASAN : KT PANG - SABU {1r51 MILL

NO. JENIS MUATAN SATUAN TARIF

1 2 3 +

I

la. PENUMPANG KEI"AS EKONOMI

1 Penumpang Dewasa Per Orang 94.25,0
, Penumpang Anak Per Orang 59.25()

l" KENDARAAN
1 Golongan I Per Unit 54.160
2 Goiongan II Per Unit 217.550
3 Golongan III Per Unit 251.800
4 Golongan IV

- Kendaraan Penumpang Per Unit 1.488.450

5

6

- Kendaraan Barang
Golongan V
- Kendaraan Penumpang

Per Unit

Per Unii
Per Unit

1.336.30()

3.354.92s
- Kendaraan Barang 2.W.Azs
Golongan VI
- Kendaraan Penumpang Per Unit

P"r U.tii

Per Unit

pei unii

Per Unit

Ton M3

4.617 550
- Kendaraan Barang

Goiongan VII

3.130.35()

s.42s.Cso

4.845.s5()

7

B

9

C.

Golongan VIII

Golongan IX

BARANG
TON / M.

13.997.55()

5s.ooo

+



D. LIITTASAIT : Kt PAI{G - WAINGAPU l220l }IILL



E. LIIITASAI{ : KT PAIIG - EilDE {1sO} UILL

NO. JENIS MUATAN SATUAN TARIF

I 2 3 4

A PENUMPANG KELAS EKONOMI

1

2
Penumpang Dewasa Per Orang to7.2so
Penumpang Anak Per Orang 66.25,O

B. KENDARAAN
1 Golongan I Per Unit 59.160
) Golongan II Per Unit 272.550
3 Golongan III Per Unit 316.8(}()
4 Golongan IV

- Kendaraan Penumpang Per Unit 1.860.45()
- Kendaraan Barang Per Unit 1.689.30()

5 Golongan V
- Kendaraan Penumpang Per Unit 3.861.925
- Kendaraan Barang Per Unit 2.417.8.25

6 Golongan VI
- Kendaraan Penumpang Per Unit 5.449.55()

7

- Kendaraan Barang Per Unit 3.782.35()

Golongan Vil Per Unit 4.370.85()

8

9

Golongan VIII Per Unit 6.O77.55()

Golongan IX Per Unit 15.886.ss()

C. BARANG
TON / M3 Ton / M' 97.OOO

t



F. LII{TASAN : KUPANG - LIIRANTUI{A ( 12O} MILL

NO. JENIS MUATAN SATUAN TARIF

1 2 3 4

e.

1

2

; bC.zso
48.250

P-ENU!{ PA-NG KE LAS EKON OMI

Penumpang Dewasa
Penumpg.ng Anak

rcewoenaaN

Golongan II
Golongan III
Golongan IV
- Kendaraan Penumpang
- f."a"r"an Bara.rg
Golongan V
- Kendaraan Penumpang
- Xenaiiaa, eirr.rg
Golongan VI
- Kendaraan Penumpang
- Kendaraan Barang

Golongan VII

Golongan VIII

Golongan IX

BARANG
ToN I M,

iei o;rr,s
Per Orang

Pir unit
Per Unit
P;i unii

pei unii
Per Unit

Per Unit
p"i unit

Per Unit
Per Unit

Per Unit

Per Unit

Per Unit

Ton / M'

B
1

2
J

4

5

45.160
202.550
232.41{Jo.

r.cgg.4so
r.zzs.goo

2.722"925
1.599.825

+.otC.sso
2.814.350

2.962.4s4

4.456.550

is. ro+.sso

68.O00

7

8

9

C.

6

t



G. LIITTASAIT : I(trPAt{G - I(ALI\BAHI (134 UILL

NO. JENIS MUATAN SATUAN TARIF

1 2 3 4

A isNuMPaNc xcms axoNoMj

1

c

B.

pCi oiar,g
Per Orang

Penumpang D-ewasa
Peqump4ng Alak

" 98.2sO
or.e50

u"ia
Unit

Per
Per

KENDARAAN
s5.160

z+g.sso
1

,
Golongan I
Golongan II

3 Golongan III
Golongan IV

Per Unit 289:8OO
4

5

5

7

8

I

C.

Per Unit
Pei unii

- Kendaraan Penumpang
- K;nd;i", eii""g

\.7o/2.45o
i.t+o.Coo

3.5,62.925
C.isi,t.azi

+.gC5.s5o
i,+oo.i5o

4.O12.850

s.5zo.sso

14.49().sso

7s.ooo

Golongqr,:r V
- Kendaraan Penumpang
- Kendaraan Baran[
Golongan VI

Per Unit
Pe; u"ii

P.r U"li
Per Unit

Pir Unit

Per Unit

Per Unit

Ton M3

- Kendaraan Penumpang
- kendaraan Barang

Golongan VII

Golongan VIII

BARANG
TON / M.

t



II. LINTASAN : SABU.IYAIT{GAPU (12O} MILL

NO. JENIS MUATAN SATUAN TARIF

1 2 3 4

A. PENUMPANG KELAS EKONOMI

1

2
Penumpang Dewasa
Penumpang Anak

Per Orang
Per Orang

86.250
s3.250

D. KENDARAAN
1

2
Golongan I
Golongan II

Per Unit so.160
Per Unit 204.55()

Golongan III Per Unit 2.+0.8OO
4 Golongan IV

- Kendaraan Penumpang Per Unit L.423.4sO
- Kendaraan Barang
Golongan V
- Kendaraan Penumpang
- Kendaraan Barang
Golongan VI

Per Unit

Per Unit
Per Unit

1.2a7.3o0
5

2.8o'3.925
L.622.a25

6
Per Unit
Per Unit

Per Unit

Per Unit

Per Unit

Ton / M'

.7

B

g

- Kendaraan Penumpang 4.207.55'O
- Kendaraan Barang

Golongan VII

Golongan VIII

Goiongan IX

BARANG
ToN / M.

2.845.3sO

2.997.850

4.499.550

12.784.550

7().ooo
C.

ft\



I. LInTASI\il : ENDE - ITAIIIGAPU { 1OO UILL I

NO. JENIS MUATAN SATUAN TARIF

1 2 3 4

3
4

5

6

7

8

9

C.

PENUMPANG KE.AS EKONOMi

Penumpang Dewasa
Penumpang Anak

KENDARAAN
Golongan I
Golongan II
Golongan III

Ton M3

Per Orang
Per Orang

Per Unit
Per Unit
Per Unit

Per Unit
Per Unit

Per Unit
Per Unit

Per Unit
Per Unit

Per Unit

Per Unit

Per Unit

7L.2SO
49.25,0

42.160
r74.55()
2o/2.aoo

r.t94.625
1.O53.475

2.547.tAO
1.s64.OOO

3.5()1.725
2.355.s2s

2.399.O25

3.7a9.725

10.636.725

59.O(rc

Golongan IV
- Kendaraan
- Kendaraan
Golongan V
- Kendaraan
- Kendaraan
Golongan VI
- Kendaraan
- Kendaraan

Golongan VII

Golongan VIII

Golongan IX

BARANG
TON i M.

Penumpang
Barang

Penumpang
Barang

Penumpang
Barang

(



J. LINTASAII : AIUERE - IIAINGAPU {7o} MILL

NO. JENIS MUATAN SATUAN TARIF

1 2 3 4

Per Orang
Per Orang

Pir Unit
Per Unit
Per Unit

Per Unit
Per Unit

Per Unit
Per Unit

Per Unit
Per Unit

Per Unit

Per Unit

Per Unit

Ton M3

A.

1

,

B

PENUMPANG KELAS EKONOMI

Penumpang Dewasa
Penumpang Anak

7L.25,0
+g.iio

4a.160
1t4-sso

KENDARAAN
Golongan I

GoJong,an II
Golongan III
Golongan IV
- Kendaraan Penumpang
- Kendaraan Barang
Golongan V
- Kendaraan Penumpang
- Kendaraan Barang
Golongan VI
- Kendaraan Penumpang
- Kendaraan Barang

Golongan VII

Golongan VIII

Golongan IX

BARANG
ToN I ,V,

1

2
3
4

5

6

7

2o/2.aoo

1.L94.625
i.oaa.4ta

2.5'47.1AO
1.a64.OOo

3.501.725
,.aas.sr5

2.399.O25

3.789.725

1(}.636.725

sg.ooo

8

9

C.

t



K. LffTASAII : LI\RAI5'TUI(A - LEWOLEBA {381 UILL



L. LII{TASAN : Ll\RAN'n NA - BARANUSA (99} ffiLL
,



U. LINTASAN: LARAIIITITKA - KAL/IBAHI (1351 UILL



tt. LII{TASAI{: SOLOR - LEWOLEBA (zzlilll.L



O. LII{TASAII : SOLOR - BARANUSA (831 UILL



t
P. LIIITASA!{ : SOLOR - KALABAHI {119} UILL



Q. LINTASAIT : WATWERANG - LEWOLEBA (16, HILL
t



R- LIIYTASAN : WAIWERAIIG - BARAITUSA 177) UILL

!

t



S. IJITTASAN : EAIWERAIIG - KAIIIBAIII {1131 UILL

NO. JENIS MUATAN SATUAN TARIF

1 2 3 4

Per Orang
Per Orang

A.

1

2

PENUMPANG KELAS EKONOMI

Penumpang Dewasa
Penumpang Anak

a7.25,o
ie.Cio

1

2
3
4

5

B.

6

7

8

I

C.

KENDARAAN
Golongan I
Golongan II
Golongan III

Per Unit
Per Unit
Per Unit

139.16()
244.5,50
489.800

Golongan IV
- Kendaraan Penumpang Per Unit

p.i u"ii

Per Unit
Per Unit

pei unlt
Per Unit

Per Unit

Per Unit

Per Unit

Ton M3

1.893.45()
i:st4.CooKendaraal Barang

Golongan V
- Kendaraan Penumpang
- Kendaraan Barang

3.273.925
zi,ioz,aas

s.s+i.sio
+.sst.3io

s.iCi.sso

s.@z.sso

L2.eii.,6;Eo

120.OOO

Golongan VI
- Kendaraan Penumpang
- Kendaraan Barang

Golongan VII

Golongan VIll

Golongan IX

BARANG
foru 7 u.

r

e



T. LIIITASATI : LEITOLEBA - BARANUSA (6U UILL
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JENIS MUATAN

116.550
134.8(x)
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KEI.AS EKONOMI

- Kgndaraan Penqqpalg
- Ken{aqaan Barang

- Kendaraan Barang

- Kendaraan PenumPqqg
- Kendaraan B?frttg

Per Orang
Per Orang

Per Unit
-P;iunit-

P;i unit

P-er lLs,! -Per Unit

Per Unit
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NO. SATUAN TARIF

1 2 3 4

Penumpang Dernasa
Penumpans Anak

.t8,250
3().25()

B. KENDARAAN
Golonean I 27.I60.
Golonean II

3 Golonsan III
4 Golongan IV

5 Golongan V
- Kendaraan Penumpang

Golonsan VI

7 Golonean VII Per Unit

Golongan VIII

9 Golongan IX

C. BARANG
TON / M' Ton / M"


